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MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR  6 TAHUN 2005

TENTANG

BATAS WILAYAH KABUPATEN BOJONEGORO PROVINSI JAWA TIMUR

MENTERI DALAM NEGERI,

Menimbang
:
a.
bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan di Kabupaten Bojonegoro perlu ditetapkan batas pasti wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan wilayah disekitarnya;

b.
bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut pada huruf a di atas, perlu ditetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Batas Wilayah Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur.

Mengingat
:
1.
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan Propinsi Jawa Timur ;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Kabupaten di Propinsi Jawa Timur ;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 54 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan Departemen Dalam Negeri.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
:
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG BATAS WILAYAH KABUPATEN BOJONEGORO PROVINSI JAWA TIMUR

Pasal 1

Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro yang ditetapkan dalam Peraturan ini adalah batas dengan Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah.

Pasal 2

 (1)
Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Tuban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari batas terluar Desa Beji, Desa Kedewan, Desa Wonocolo, Desa Kawengan Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Jamprong, Desa Bendonglateng, Desa Klakeh Kecamatan Kenduruan, Desa Bate Kecamatan Bangilan, Desa Medalem, Desa Kaligede, Desa Banyuurip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban ; Desa Tinawun, Desa Ketileng, Desa Malo, Desa Sukorejo, Desa Trembes, Desa Semlaran, Desa Tanggir Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Wonosari, Desa Keterban Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, Desa Kemlaten Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban ; Desa Kanten, Desa Pagerwesi, Desa Padang, Desa Sumberejo, Desa Guyangan, Desa Sranak, Desa Banjarsari Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kumpulrejo, Desa Cengkong, Desa Brangkal, Desa Margorejo, Desa Selogabus, Desa Sendangrejo Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban , Desa Menilo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban ; Desa Campurejo, Desa Mulyoagung, Desa Kalirejo, Desa Semanding Kecamatan Bojonegoro, Desa Bogo Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Menilo, Desa Simo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban, kemudian kearah timur menyusuri as (median line) Sungai Bengawan Solo dengan acuan Pilar Acuan Batas (PAR) 58 di Desa Sekaran, PAB 57 di Desa Mulyorejo, PAB 56 di Desa Kedondong, PAB 55 di Desa Rilanggede Kecamatan Balen, PAB 49 di Desa Piyak, PAB 50 di Desa Kanor, PAB 51 di Desa Semambung, PAB 52 di Desa Pilang, PAB 53 di Desa Gedongarum Kecamatan Kanor, PAB 54 di Desa Pucangarum, PAB 20 di Desa Kadungrejo, PAB 19 di Desa Kebomlati, PAB 18 di Desa Bumiayu Kecamatan Baureno kemudian menuju ke timur sampai di perbatasan antara Desa Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Ngadipuro Kecamatan Wedang Kabupaten Tuban.

(2) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Lamongan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari batas antara Desa Gajah Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Karangkembang Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan yang berupa as (median line) saluran irigasi dan ditandai dengan PAB 17, PAB 16 di Desa Karangan, PAB 15 di Desa Jipo, PAB 13 di Desa Simorejo, PAB 12 di Desa Pejok Kecamatan Kepohbaru, PAB 11 dan PAB 10 di Desa Kendung kemudian menuju ke Pilar Batas Utama (PBU) 09 yang terletak di perbatasan antara Desa Kesongo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Sembung Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan menuju Ice selatan sampai di perbatasan antara Desa Tondomulo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kedungkumpul Kecamatan Sukorame Kabupaten Lamongan.

(3) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Jombang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 adalah as (median line) saluran irigasi diantara Desa Tondomulo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro dengan Desa liporapah Kecamatan Plandaan Kabupaten lombang, ditandai dengan PAB 14.

(4) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Nganjuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari batas antara Desa Panjang Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Bajang Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk yang ditandai dengan PBU 08 kemudian menuju ke PBU 07 yang terletak di perbatasan antara Desa Soko Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Sugihwaras Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk kemudian menuju PBU 06 dan PBU 05 yang terletak di perbatasan antara Desa Pajeng Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Sambikerep Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk sampai di perbatasan antara Desa Krondonan Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Sambikerep Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk.

(5) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Madiun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari batas antara Desa Klino Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Sumberbendo Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun yang ditandai dengan PBU 03 menuju ke PBU 02 yang terletak diperbatasan antara Desa Miyono Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Bulu Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun kemudian menuju PBU 01 yang terletak di perbatasan antara Desa Bohol Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kenongrejo Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun menuju Pilar Batas Antara (PBA) B 20.

(6) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Ngawi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari batas antara Desa Bobol Kecamatan Sakai Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Rejomulyo Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi yang ditandai dengan PBA : B 19, B 18, B 17 dan B 16 kemudian menuju ke PBA B 15, B 14, B 13, B 12, B 11, B 10, B 09 dan B 08 yang terletak di perbatasan antara Desa Napis Kecamatan Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kenongorejo Kecamatan Beringin Kabupaten Ngawi, kemudian menuju ke PBA : B 06, B 07 yang terletak di perbatasan antara Desa Sumberjo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Gunungsari Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi kemudian menuju PBA B 05 dan B 04 yang terletak di perbatasan antara Desa Sumberejo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kiyonten Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi kemudian menuju PBA B 03 dan B 02, yang terletak di perbatasan antara Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Banyuurip Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi kemudian menuju PBA B 01 yang terletak di perbatasan antara Desa Kalangan Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Kerek Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi sampai ke as (median line) Sungai Bengawan Solo.

(7) Batas wilayah Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur dengan Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari as (median line) Sungai Bengawan Solo yang merupakan batas antara Desa Kalangan Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur dengan Desa Megeri Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah yang ditandai dengan Pilar Acuan Batas (PAB) A 25 menyusuri as (median line) Sungai Bengawan Solo ke arah utara yang ditandai dengan PAB : A 24 dan A 23 yang terletak di Desa Kalangan Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro, PAB : A 22, A 21, A 20 dan A 19 di Desa Ngelo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro, PAB : A 18 dan A 17 di Desa Luwinaji Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, PAB A 16 di Desa Mojorejo Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, PAB A 15 di Desa Tapelan Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, PAB A 14 di Desa Sumberarum Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, PAB A 13 di Desa Payaman Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, PAB A 12 di Desa Teboh Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, PAB : A I I dan A 10 di Desa Sidorejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, PAB : A 09 dan A 08 di Desa Dengok Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, PAB A 07 di Desa Batokan Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro, kemudian ke utara sampai ke PBA A 06 di perbatasan antara Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Biting Kecamatan Sambong Kabupaten Blora, kemudian menuju PBA A 05 yang terletak di perbatasan antara Desa Kasiman Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro dengan Kelurahan Ngelo Kecamatan Cepu Kabupaten Blora, kemudian menuju PBA A 04 di perbatasan antara Desa Kasiman Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Brabowan Kecamatan Sambong Kabupaten Blora, kemudian menuju PBA A 03 di perbatasan antara Desa Hargomulyo Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Giyanti Kecamatan Sambong Kabupaten Blora, kemudian menuju PBA A 02 di perbatasan antara Desa Kedewan Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Nglebur Kecamatan liken Kabupaten Blora, kemudian menuju PBA A 01 di perbatasan antara Desa Beji Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro dengan Desa Bleboh Kecamatan liken Kabupaten Blora.

Pasal 3

Batas wilayah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum pada peta yang merupakan lampiran dan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 4

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 25 Januari 2005
MENTERI DALAM NEGERI,

                   ttd

       H. MOH. MA’RUF
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